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ABSTRAK 

Latar Belakang: Peningkatan penggunaan smartphone sebagai media hiburan, 

termasuk bermain game online, menyebabkan aktivitas gerakan repetitif pada jari 

dan pergelangan tangan yang berpotensi menimbulkan gejala Carpal Tunnel 

Syndrome (CTS). Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok usia dewasa muda 

dengan intensitas penggunaan perangkat digital yang tinggi sehingga berisiko 

mengalami keluhan muskuloskeletal. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara durasi bermain game online di smartphone 

dengan gejala CTS pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional pada 277 

mahasiswa tahap pre-klinik angkatan 2022–2024 yang dipilih melalui purposive 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner durasi bermain game online 

dan Boston Carpal Tunnel Syndrome Questionnaire (BCTQ), kemudian dianalisis 

dengan uji Kruskal–Wallis dan regresi logistik binomial. 

Hasil: Sebagian besar responden termasuk kategori high gamers (50,2%), diikuti 

light gamers (43,3%) dan heavy gamers (6,5%). Mayoritas responden tidak 

mengalami gejala CTS (96%), sedangkan 4% teridentifikasi memiliki gejala. Uji 

Kruskal–Wallis menunjukkan p = 0,276 (p > 0,05), dan regresi logistik binomial 

juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan antara durasi bermain game online dan 

gejala CTS (p > 0,05). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi bermain game 

online di smartphone dengan gejala CTS pada mahasiswa kedokteran. 

 

Kata Kunci: durasi bermain game online, smartphone, Carpal Tunnel Syndrome, 

mahasiswa kedokteran. 
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